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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi 

arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش
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 Şād ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 

 ء

 

Hamzah 

 

′ 

apostrof, tetapi lambang ini tidak

 dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda 

syaddah, ditulis rangkap. Contoh: أحمدية

 ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′ 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u 

panjang ditulis ū, masing-masing dengan 

tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh: أأنتم ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś مؤنث

H. Kata Sandang Alif + Lam 

3. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān 

4. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 
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Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

5. Ditulis kata per kata, atau 

6. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-

Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

 

Fina Riskiana. 2025. Makna Larangan Perkawinan di Bulan 

Muharram pada Masyarakat Desa Kalirejo Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan tahun 2021. Skripsi Fakultas Syariah Program 

Studi Hukum Keluarga Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Akhmad 

Jalaludin, M.A 

Larangan melangsungkan perkawinan pada bulan Muharram 

merupakan tradisi yang masih dijaga secara turun-temurun oleh 

masyarakat Desa Kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan. 

Masyarakat meyakini bahwa bulan Muharram bukan waktu yang baik 

untuk melaksanakan pernikahan, karena dianggap sebagai bulan yang 

sakral dan penuh makna spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami makna di balik larangan tersebut serta menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi keyakinan masyarakat dalam 

mempertahankan tradisi ini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami hubungan antara adat, 

budaya, dan hukum keluarga Islam dalam praktik sosial masyarakat 

pedesaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, serta dokumentasi terhadap tujuh informan yang 

terdiri dari tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat, dan empat 

pasangan suami istri yang menikah sebelum maupun sesudah bulan 

Muharram. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

menafsirkan pandangan, perilaku, dan pengalaman informan 

berdasarkan konteks sosial budaya yang melatarbelakanginya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan menikah di bulan 

Muharram tidak bersumber dari dalil agama secara tekstual, melainkan 

merupakan bentuk penghormatan terhadap kesakralan waktu dan 

kearifan lokal masyarakat. Tradisi ini dimaknai sebagai simbol kehati-

hatian moral, kepatuhan terhadap nasihat orang tua dan tokoh adat, serta 

sarana menjaga harmoni sosial. Faktor adat, agama, sosial, dan 

keluarga berperan penting dalam membentuk serta mempertahankan 

makna larangan tersebut. Dengan demikian, tradisi ini menjadi 

cerminan sinkretisme antara nilai Islam dan budaya Jawa yang hidup 

secara harmonis dalam kehidupan masyarakat Kalirejo. 

 

Kata Kunci: Larangan perkawinan, Bulan Muharram, masyarakat 
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Kalirejo, adat dan budaya, hukum keluarga Islam.       
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ABSTRACT 

 

Fina Riskiana. 2025. The Meaning of the Prohibition of Marriage in 

the Month of Muharram in the Kalirejo Village Community, Talun 

District, Pekalongan Regency in 2021. Thesis, Faculty of Sharia, 

Islamic Family Law Study Program. K.H Abdurrahman Wahid State 

Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor: Dr. Akhmad 

Jalaludin, M.A 

The prohibition on marriage during the month of Muharram is 

a tradition that has been passed down through generations by the 

people of Kalirejo Village, Talun District, Pekalongan Regency. The 

community believes that Muharram is not a good time for marriage, as 

it is considered a sacred month full of spiritual significance. This study 

aims to understand the meaning behind this prohibition and analyze the 

factors influencing the community's belief in maintaining this tradition. 

Furthermore, this research is expected to contribute to understanding 

the relationship between custom, culture, and Islamic family law in 

rural social practices. 

This study used a qualitative approach with phenomenological 

methods. Data were collected through in-depth interviews, direct 

observation, and documentation with seven informants: religious 

leaders, traditional leaders, community leaders, and four married 

couples who married before and after Muharram. Data analysis was 

conducted descriptively, interpreting the informants' views, behaviors, 

and experiences based on the underlying sociocultural context. 

The research results indicate that the prohibition on marriage 

during the month of Muharram is not based on textual religious 

principles, but rather represents a form of respect for the sacredness of 

time and local community wisdom. This tradition is interpreted as a 

symbol of moral prudence, adherence to the advice of parents and 

traditional leaders, and a means of maintaining social harmony. 

Customary, religious, social, and family factors play a significant role 

in shaping and maintaining the meaning of this prohibition. Thus, this 

tradition reflects the syncretism between Islamic values and Javanese 

culture that exist harmoniously in the lives of the Kalirejo community. 

 

Keywords: Marriage prohibition, Muharram, Kalirejo community, 

customs and culture, Islamic family law. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan 

memiliki kekhasan tersendiri dalam memaknai praktik 

perkawinan, khususnya yang berkaitan dengan waktu 

pelaksanaannya. Salah satu kepercayaan yang masih mengakar 

kuat adalah larangan melangsungkan perkawinan pada bulan 

Muharram. Kepercayaan ini tidak berlaku hanya dalam praktik 

masyarakat umum, tetapi juga tetap dipertahankan oleh sebagian 

besar tokoh masyarakat dan bahkan tokoh agama setempat. 

Mereka meyakini bulan Muharram merupakan bulan yang kurang 

baik, sehingga jika seseorang menikah di bulan tersebut, maka 

kehidupan rumah tangganya akan dipenuhi kesialan atau 

ketidakberkahan. 

Kepercayaan tersebut menjadi menarik untuk dikaji karena 

Desa Kalirejo termasuk salah satu desa dengan tingkat pendidikan 

dan religiusitas yang relatif tinggi, jika dibandingkan dengan desa-

desa lain di Kecamatan Talun. Banyak masyarakatnya yang 

mengenyam pendidikan formal hingga jenjang menengah dan 

tinggi, serta aktif dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian 

rutin, pendidikan madrasah, dan kegiatan majelis taklim. Akan 

tetapi, kepercayaan terhadap larangan menikah di bulan Muharram 

tetap bertahan dan diwariskan secara turun-temurun. Hal ini 

menunjukkan adanya dialektika antara pemahaman keagamaan, 

tingkat pendidikan, serta pengaruh adat lokal dalam praktik hukum 

keluarga Islam di masyarakat.1 Menariknya, jika dilihat dari data 

KUA di kecamatan sekitar, pernikahan di bulan Muharram tetap 

ada, misalnya di KUA Karangdadap tercatat 2 pasangan, di KUA 

Kedungwuni 9 pasangan, dan di KUA Buaran 2 pasangan.2 Fakta 

                                                     
1 Koentjaraningrat,Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 45. 

 
2 Hasil wawancara dengan pegawai KUA Kecamatan Karangdadap, Kedungwuni, dan Buaran, 

Kabupaten Pekalongan, pada tanggal 28 Agustus 2025. 
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ini semakin menguatkan bahwa fenomena larangan menikah 

di bulan Muharram di Desa Kalirejo memiliki kekhasan tersendiri 

untuk diteliti. 

Secara normatif, hukum Islam tidak memberikan larangan 

atas waktu-waktu tertentu untuk melangsungkan akad nikah, 

kecuali pada kondisi yang secara tegas telah dilarang, seperti 

ketika seseorang sedang dalam keadaan ihram atau sedang dalam 

masa iddah. Hal ini ditegaskan dalam kaidah fikih bahwa asal dari 

muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang melarangnya3. 

Dengan demikian, larangan menikah di bulan Muharram tidak 

memiliki dasar langsung dari al-Qur’an maupun hadits, melainkan 

lebih kepada nilai-nilai tradisi dan budaya lokal. Namun demikian, 

tradisi ini tidak serta-merta dapat dianggap sebagai takhayul, 

karena dalam konstruksi budaya, kepercayaan lokal memiliki nilai-

nilai simbolik yang berperan dalam menjaga harmoni sosial. 

Dalam konteks masyarakat Jawa, bulan Muharram yang 

juga dikenal sebagai bulan Suro, memiliki makna tersendiri. Bulan 

ini sering kali dikaitkan dengan kesakralan, dan bahkan kesedihan, 

karena bertepatan dengan peristiwa tragis dalam sejarah Islam, 

yakni terbunuhnya cucu Nabi Muhammad SAW, Husain bin Ali, 

dalam peristiwa Karbala. Meskipun peristiwa tersebut lebih 

menonjol dalam tradisi Syiah, pengaruhnya secara budaya tetap 

dirasakan oleh masyarakat Muslim di Indonesia, terutama di 

daerah-daerah yang kental dengan budaya Jawa4. Dalam tradisi 

Jawa, bulan Suro juga dimaknai sebagai bulan untuk melakukan 

tapa brata, menyendiri, dan memperbanyak ibadah. Oleh karena itu, 

melaksanakan pernikahan yang identik dengan kebahagiaan dan 

kemeriahan justru dianggap bertentangan dengan makna spiritual 

bulan tersebut. 

Fenomena ini menunjukkan adanya interaksi yang 

                                                     
3 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 

77.  
4 A. Qodri Azizy, Hukum Nasional: Eklektisisme Hukum Islam dan Hukum Umum 

(Yogyakarta: Gema Media, 2004), hlm. 18. 
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kompleks antara ajaran agama dan budaya lokal. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Clifford Geertz dalam kajiannya tentang 

masyarakat Jawa, agama dalam masyarakat tidak berdiri sendiri, 

melainkan mengalami proses lokalisasi (local wisdom), sehingga 

menghasilkan pemahaman yang khas dan kontekstual.5 Dalam 

konteks ini, larangan perkawinan di bulan Muharram bukan hanya 

soal keyakinan, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya 

dan sistem nilai yang melekat kuat dalam masyarakat. Maka dari 

itu, memaknai larangan tersebut tidak cukup hanya dengan 

pendekatan normatif, tetapi juga perlu dilihat dari sudut pandang 

antropologis, sosiologis, dan kultural. 

Tradisi ini juga berkaitan erat dengan aspek sosial 

masyarakat. Di Desa Kalirejo, perkawinan tidak hanya dimaknai 

sebagai hubungan dua individu, tetapi sebagai peristiwa sosial 

yang melibatkan keluarga besar, tokoh masyarakat, dan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kehati-hatian dalam memilih 

waktu pelaksanaan perkawinan menjadi sangat penting demi 

menjaga harmoni sosial dan restu dari masyarakat luas. Dalam hal 

ini, larangan menikah di bulan Muharram bukan sekadar 

kepercayaan individu, melainkan kesepakatan kolektif yang 

menjadi bagian dari norma sosial. Hal ini sesuai dengan teori 

fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Emile 

Durkheim, bahwa tradisi dan norma masyarakat berfungsi untuk 

menjaga keteraturan dan stabilitas sosial. 

Selain itu, adanya larangan ini juga mencerminkan proses 

internalisasi nilai-nilai social keagamaan Masyarakat ke dalam 

adat. Meskipun tidak semua masyarakat Kalirejo mengetahui asal-

usul historis larangan menikah di bulan Muharram, namun 

ketaatan mereka terhadap tradisi ini tetap tinggi karena nilai sosial 

dan moral yang terkandung di dalamnya. Tradisi ini menjadi 

bentuk manifestasi dari nilai kehati-hatian, kepatuhan terhadap 

norma lokal, serta penghormatan terhadap waktu-waktu yang 

                                                     
5 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1989), 

hlm. 12 
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dianggap sakral oleh masyarakat setempat. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas antara norma 

agama dan budaya lokal ini, maka penting untuk mengkaji 

larangan perkawinan di bulan Muharram secara lebih mendalam. 

Penelitian ini tidak hanya akan mengungkap makna yang 

tersembunyi di balik kepercayaan tersebut, tetapi juga akan 

menjelaskan bagaimana masyarakat yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan religiusitas tinggi tetap memegang teguh nilai-nilai 

tradisional. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian hukum keluarga Islam yang 

kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap dinamika budaya 

lokal. 

Di sisi lain, hukum keluarga Islam sebagai salah satu 

cabang dari hukum Islam yang mengatur hubungan keluarga dan 

peristiwa penting dalam siklus hidup manusia, perlu merespons 

realitas sosial seperti ini secara bijak. Pemahaman terhadap budaya 

lokal menjadi penting agar hukum Islam tidak dipahami secara 

kaku, tetapi mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

masyarakat. Dalam hal ini, pendekatan living law menjadi relevan, 

yaitu melihat hukum tidak hanya dari teks, tetapi dari bagaimana 

hukum itu dipraktikkan dalam kehidupan nyata Masyarakat.6 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘Makna 

Larangan Perkawinan di Bulan Muharram pada Masyarakat Desa 

Kalirejo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan’ 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemaknaan larangan perkawinan di Bulan 

Muharram pada masyarakat Desa Kalirejo, Kecamatan Talun, 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pemaknaan masyarakat 

                                                     
6 Euis Nurlaelawati, Modernization, Tradition and Identity: The Kompilasi Hukum 

Islam and Legal Practice in the Indonesian Religious Courts (Amsterdam 

University Press, 2010), hlm. 102. 
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Desa Kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan 

terhadap larangan perkawinan di Bulan Muharram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemaknaan 

larangan perkawinan di Bulan Muharram pada masyarakat 

Desa Kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemaknaan masyarakat terhadap larangan 

perkawinan di Bulan Muharram di wilayah tersebut. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi rujukan dan 

referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan tradisi bagi program studi Hukum 

Keluarga Islam. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat 

umum demi terwujudnya kehidupan beragama yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Unsur Kebudayaan menurut Koentjaraningrat 

Menurut Koentjaraningrat, ada tujuh komponen universal 

yang membentuk budaya: bahasa, seni, teknologi dan 

peralatan, mata pencaharian, pengetahuan, organisasi sosial, 

dan agama. Karena ketujuh komponen tersebut menciptakan 

norma-norma sosial untuk perilaku dan gagasan, ketujuh 

komponen ini terkait erat dengan keberadaan manusia. Dalam 

konteks larangan perkawinan di bulan Muharram, unsur religi 

dan sistem pengetahuan lokal menjadi pusat perhatian, karena 

kepercayaan tersebut merupakan bagian dari tradisi yang 

sudah mengakar sejak lama. Masyarakat Kalirejo mewarisi 

pandangan ini secara turun-temurun, dan mengaitkannya 

dengan nilai-nilai spiritual dan kehati-hatian terhadap waktu 



6 

 

 

 

yang dianggap tidak baik untuk mengadakan hajatan seperti 

pernikahan. 

Keyakinan tersebut tidak selalu bersumber dari dalil-dalil 

agama secara tekstual, melainkan merupakan bentuk hasil 

kebudayaan lokal yang membaur dengan nilai-nilai Islam 

yang telah lama dianut oleh masyarakat. Melalui unsur 

kebudayaan ini, dapat dipahami bahwa tradisi bukan hanya 

sekadar tindakan simbolis, melainkan cerminan dari sistem 

keyakinan kolektif yang terus dijaga. Dengan demikian, 

larangan menikah di bulan Muharram bukan hanya persoalan 

waktu, melainkan terkait dengan struktur nilai dalam budaya 

masyarakat yang memberi makna tersendiri terhadap tindakan 

sosial tertentu, termasuk perkawinan.7 

2. Teori Pemaknaan (Clifford Geertz - Interpretasi Budaya) 

Clifford Geertz memandang budaya sebagai sistem simbol 

yang dipenuhi makna, dan tindakan manusia dalam suatu 

masyarakat dipengaruhi oleh penafsiran terhadap simbol-

simbol tersebut. Ia menekankan bahwa makna tidak melekat 

pada objek atau peristiwa itu sendiri, melainkan 

dikonstruksikan oleh masyarakat melalui pengalaman dan 

interaksi sosial. Dalam konteks larangan menikah di bulan 

Muharram, masyarakat Kalirejo menafsirkan bulan tersebut 

sebagai waktu yang tidak baik, penuh duka atau tidak 

membawa berkah, sehingga pernikahan yang dilakukan dalam 

waktu itu diyakini dapat mendatangkan musibah atau kesialan 

bagi pasangan yang menikah. 

Penafsiran tersebut menjadi bagian dari pemaknaan 

budaya yang hidup dalam masyarakat, meskipun secara 

normatif dalam ajaran Islam, tidak ada larangan menikah pada 

bulan Muharram. Hal ini menunjukkan bahwa simbol dan 

makna memiliki kedudukan penting dalam struktur sosial. 

Melalui pendekatan interpretatif, peneliti dapat melihat 

                                                     
7 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. (2009). 
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bagaimana  makna-makna  tersebut  dikonstruksi,  

diwariskan,  dan dipertahankan sebagai bagian dari nilai-nilai 

hidup bersama. Artinya, larangan itu bukan hanya persoalan 

ritual, melainkan menyangkut cara pandang kolektif 

masyarakat dalam memaknai waktu, peristiwa, dan tindakan 

sosial secara lebih mendalam.8 

3. Teori Faktor-faktor Pemaknaan (Stuart Hall - Representasi dan 

Budaya) 

Stuart Hall menjelaskan bahwa makna dalam budaya 

terbentuk melalui proses representasi, yaitu bagaimana 

sesuatu disimbolkan dan dimaknai dalam konteks sosial 

tertentu. Representasi ini tidak netral, melainkan dibentuk oleh 

berbagai faktor seperti latar belakang sejarah, struktur sosial, 

nilai-nilai agama, pengalaman kolektif, serta kekuatan bahasa 

dan narasi. Dalam hal larangan perkawinan di bulan 

Muharram, representasi bulan tersebut sebagai waktu yang 

"pamali" atau tidak baik merupakan hasil dari konstruksi sosial 

yang diwariskan secara turun- temurun. Masyarakat 

mengaitkan Muharram dengan peristiwa- peristiwa yang 

penuh duka, seperti tragedi Karbala, sehingga membentuk 

persepsi bahwa perayaan seperti pernikahan sebaiknya 

dihindari pada bulan tersebut. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa makna tidak bersifat 

tetap, melainkan terbentuk dari hasil interaksi berbagai faktor 

dalam masyarakat. Melalui pendekatan Stuart Hall, peneliti 

dapat menganalisis bagaimana larangan tersebut menjadi 

bagian dari sistem representasi budaya yang kuat, meskipun 

bertentangan dengan hukum Islam normatif. Larangan itu 

bertahan karena memiliki legitimasi sosial, yaitu diterima dan 

dipatuhi oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan 

terhadap nilai-nilai tradisi dan pengalaman spiritual kolektif. 

Dengan demikian, teori ini berguna untuk menjelaskan 

                                                     
8 Geertz, Clifford. The Interpretation of Cultures. New York: Basic Books. (1973). 
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mengapa dan bagaimana makna tertentu—seperti larangan 

menikah di bulan Muharram—dapat terus diyakini dan 

dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat desa Kalirejo.9 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Karya Wahyu Widodo dalam skripsinya yang berjudul 

“Makna Larangan Pernikahan Adat Jawa di Kecamatan Sooko 

Kabupaten Ponorogo (Perspektif Tujuan Pernikahan dalam 

Islam)”.10 

Berdasarkan pernyataan para informan bahwa 

larangan biologis tersebut memiliki dampak yang merugikan, 

skripsi ini mengindikasikan bahwa larangan tersebut pada 

dasarnya mengadopsi filosofi Islam. Dengan pengecualian 

pernikahan pancer wali, yang diizinkan oleh Islam, kelompok 

ini berpendapat bahwa pernikahan sedarah dan pernikahan 

sepersusuan dilarang oleh agama. Islam hanya menjelaskan 

bentuk-bentuk larangan tersebut dalam hal kepercayaan 

masyarakat; Islam tidak menjelaskan keadaan masyarakat. 

Islam pada dasarnya melarang pernikahan karena alasan 

alamiah, meskipun pandangan tradisional telah memberikan 

batasan. Namun tujuan dari keduanya adalah sama: untuk 

mengejar manfaat pernikahan. 

2. Karya Muhammad Isro'I, yang melakukan studi kasus di Desa 

Bangkok, Kecamatan Karang Gede, Kabupaten Boyolali, 

untuk skripsinya, “Larangan menikah di bulan Muharram 

dalam adat Jawa dalam perspektif hukum Islam.”11 

Masyarakat setempat, yang memandang pernikahan adat 

Jawa sebagai sesuatu yang sangat sakral dan terlarang, menjadi 

pokok bahasan dalam skripsi ini. Persamaan dengan penelitian 

                                                     
9 Hall, Stuart. Representation: Cultural Representations and Signifying Practices. 

London: Sage Publications. (1997). 
10 Wahyu Widodo, “Makna Larangan Pernikahan Adat Jawa di Kecamatan 

Sooko Kabupaten Ponorogo (Perspektif Tujuan Pernikahan dalam Islam)”, 

Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018),hlm.66. 
11 Muhammad Isro‟i, “ Larangan menikah pada bulan Muharram dalam adat 

jawa perspektif hukum Islam” (STAIN Salatiga,2018) 
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saya adalah sama-sama membahas larangan perkawinan di 

bulan Muharram. Akan tetapi, penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada dalil-dalil normatif, sementara 

penelitian saya berusaha menggali makna larangan tersebut 

dalam konteks masyarakat Desa Kalirejo yang relatif tinggi 

tingkat pendidikan dan religiusitasnya, namun tetap 

mempertahankan adat Jawa. 

3. Dalam skripsinya, “Kawin Mulang Muakhi Adat Lampung 

dalam Tinjauan Hukum Islam,” Wira Kurniawan 

mempresentasikan temuannya.12 

Masih banyak kesalahpahaman mengenai siapa yang 

berhak menikah dan siapa yang tidak, dan skripsi ini 

mengklarifikasi pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat 

adat Lampung yang masih mempertahankan hubungan 

kekerabatan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 

pernikahan adat, namun perbedaannya penelitian tersebut 

tidak membahas larangan perkawinan berdasarkan waktu 

seperti bulan Muharram, melainkan lebih kepada ikatan 

kekerabatan 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Puput Dita Prasanti untuk 

skripsinya yang berjudul "Hukum Islam di Desa Sidodadi 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur: 

Pantangan Masyarakat Adat Jawa untuk Menikah pada Bulan 

Muharram.".13 

Penelitian ini sejalan dengan tema saya karena sama-sama 

membahas larangan menikah pada bulan Muharram dalam 

masyarakat Jawa. Namun, penelitian Puput lebih menekankan 

pada faktor latar belakang tradisi, sedangkan penelitian saya 

berupaya menelaah makna larangan tersebut dengan 

menekankan pada keterkaitannya dengan hukum keluarga 

                                                     
12 Wira Kurniawan, “Kawin Mulang Muakhi adat Lampung di Tinjau dari Hukum 

Islam”, (Metro: Perpustakaan IAIN Metro) 
13 Puput dita prasanti, Pantangan Larangan Menikah pada Bulan Muharram 

dimasyarakat Adat Jawa Perspektif Hukum Islam.( skripsi fakultas syariah, IAIN 

metro ) 
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Islam. 

5. Skripsi “Larangan Menikah pada Dino Ngeblak Tiyang Sepuh 

pada Masyarakat Desa Sangrahan Kecamatan Mlati 

Kabupaten Sleman dalam Perspektif Hukum Islam” oleh 

Muchamad Iqbal Ghozali. 

Persamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama 

membahas larangan pernikahan dalam tradisi masyarakat 

Jawa. Namun perbedaannya, penelitian Iqbal lebih berfokus 

pada larangan berdasarkan hari kematian orang tua, sedangkan 

penelitian saya mengkaji larangan berdasarkan bulan 

Muharram.14 

 

G. Metode penelitian 

Skripsi yang berjudul "Makna Larangan Menikah di Bulan 

Muharram pada Masyarakat Desa Kalirejo Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan" ini akan menggunakan metodologi 

penelitian sebagai berikut. 

1. Jenis & Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris, yaitu 

penelitian hukum yang mengkaji hukum sebagai gejala sosial 

yang hidup dan berkembang dalam masyarakat. Penelitian 

yuridis empiris digunakan karena fokus penelitian ini adalah 

memahami bagaimana masyarakat Desa Kalirejo memaknai 

larangan perkawinan pada bulan Muharram, serta bagaimana 

kepercayaan tersebut berinteraksi dengan norma hukum Islam 

dan tradisi lokal. 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif-analitis 

dengan pendekatan kualitatif. Strategi ini dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dari 

kepercayaan masyarakat setempat tentang larangan menikah 

                                                     
14 Muchamad Iqbal Ghozali, Larangan Menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di 

Masyarakat Kampung Sanggrahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dalam 

Perspektif Hukum Islam, (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, 2014) 
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pada bulan Muharram. Melalui proses interpretasi, pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara 

mendalam nilai-nilai budaya, simbol, dan kepercayaan 

masyarakat. 

Jenis penelitian deskriptif-analitis digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis fenomena larangan tersebut 

dan menganalisis faktor- faktor yang melatarbelakanginya. 

Tujuan utamanya bukan untuk menguji hiposkripsi, melainkan 

memahami pandangan, pemaknaan, dan persepsi masyarakat 

terhadap larangan tersebut dalam konteks sosial dan budaya 

lokal.15 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Kalirejo, Kecamatan 

Talun, Kabupaten  Pekalongan,  Jawa Tengah.  Lokasi  ini  

dipilih karena masyarakatnya masih memegang tradisi 

larangan menikah di bulan Muharram, yang menjadi objek 

utama kajian dalam penelitian ini. 

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Data primer: diperoleh langsung dari warga Desa 

Kalirejo, termasuk tokoh agama dan tokoh masyarakat, 

pasangan yang mematuhi atau tidak mematuhi larangan 

tersebut, dan penduduk setempat yang mengetahui adat 

ini. 

Data sekunder : Berasal dari dokumen, arsip desa, 

literatur keislaman, jurnal, buku referensi, dan penelitian 

sebelumnya yang relevan. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Observasi Partisipatif : Peneliti mengamati secara 

langsung kehidupan masyarakat, terutama saat bulan 

Muharram, untuk mengetahui praktik dan simbol-simbol 

yang menyertai larangan menikah. 

                                                     
15 Moleong, Lexy J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
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c. Wawancara Mendalam : Dilakukan dengan narasumber 

kunci seperti tokoh agama, sesepuh desa, dan masyarakat 

yang masih mempercayai atau sudah meninggalkan tradisi 

ini. 

d. Dokumentasi: Mengumpulkan foto, arsip, dan dokumen 

terkait tradisi tersebut sebagai data pendukung. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tiga fase utama dari teknik 

analisis data interaktif model Miles dan Huberman: 

a. Redukasi data: Menyortir, memadatkan, dan memilih data 

yang relevan dengan topik penelitian yang dikenal 

sebagai reduksi data. 

b. Penyajian Data: Menyajikan data dengan cara yang mudah 

dipahami dan dianalisis dengan mengorganisasikannya ke 

dalam narasi deskriptif. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan: 

Menginterpretasikan data dan membuat kesimpulan 

sementara yang akan diperiksa kembali selama penelitian 

berlangsung.16 

 

H. Sistematika penelitian 

Untuk mencapai sebuah karya ilmiah yang sistematis, dan 

mempermudah penyusunan proposal ini, maka penulis membagi 

lima sub- bab. Adapun sistematika pembahasan sub-bab adalah 

sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, dan metode penelitian. Bab ini berfungsi sebagai dasar 

pemikiran awal yang mendasari pentingnya topik yang diangkat. 

Bab II: Gambaran umum desa kalirejo dan laarangan 

perkawinan di bulan Muharram 

                                                     
16 Miles, M.B., & Huberman, A.M. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook Third Edition. California: SAGE Publications. 
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Bab ini menjelaskan kondisi geografis, sosial, keagamaan, 

serta pendidikan masyarakat Desa Kalirejo. Selanjutnya dibahas 

pula bagaimana larangan perkawinan di bulan Muharram muncul, 

berkembang, dan masih diyakini oleh masyarakat setempat. 

Bab III: Makna larangan perkawinan di bulan Muharram 

menurut Masyarakat desa kalirejo 

Bab ini membahas hasil penelitian lapangan terkait persepsi, 

keyakinan, dan pemaknaan masyarakat Kalirejo terhadap larangan 

menikah di bulan Muharram. Disajikan pula pandangan tokoh 

agama, tokoh adat, dan masyarakat awam tentang asal-usul dan 

alasan pelarangan tersebut. 

Bab IV : Pembahasan 

Bab ini berisi analisis terhadap makna larangan perkawinan 

di Bulan Muharram dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pandangan budaya Masyarakat Desa Kalirejo terhadap larangan 

tersebut. 

.Bab V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran yang dapat diberikan kepada masyarakat, tokoh agama, 

maupun peneliti selanjutnya agar dapat memahami praktik 

larangan perkawinan dalam konteks sosial- keagamaan yang lebih 

luas. 



 

 

78 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemaknaan larangan perkawinan di bulan Muharram pada 

masyarakat Desa Kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten 

Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa ini 

masih secara konsisten menjalankan tradisi tersebut sebagai 

bagian dari nilai agama dan adat yang sakral. Larangan menikah 

pada bulan Muharram dipahami tidak hanya sebagai aturan adat 

semata, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang menekankan 

penghormatan terhadap ajaran Islam serta berperan sebagai 

pengatur perilaku sosial untuk menjaga keharmonisan dan 

keteraturan dalam kehidupan masyarakat. Secara simbolik, 

larangan ini mencerminkan penghormatan masyarakat terhadap 

bulan Muharram sebagai bulan suci dan manifestasi nilai 

spiritual, sedangkan secara sosial, tradisi ini memperkuat 

solidaritas, menegakkan norma adat, dan membangun identitas 

kolektif masyarakat Desa Kalirejo. Pemahaman dan 

pelaksanaan larangan bervariasi antar-informan, namun tetap 

terdapat kesepakatan mengenai nilai simbolik dan sosial yang 

terkandung dalam tradisi 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pemaknaan Masyarakat Desa 

Kalirejo, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan terhadap 

larangan perkawinan di Bulan Muharram merupakan tradisi 

turun-temurun yang berakar kuat pada nilai adat, budaya, dan 

keagamaan masyarakat setempat. Tradisi ini dimaknai bukan 

sebagai larangan syar‘i, melainkan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap kesakralan waktu, kehati-hatian moral, 

serta ketaatan terhadap nasihat orang tua dan tokoh adat. 

Pemaknaan tersebut terbentuk melalui proses representasi sosial 

yang merefleksikan perpaduan antara nilai Islam dan budaya 

Jawa, di mana adat berfungsi sebagai pedoman etika dan 

mekanisme pengatur sosial. Masyarakat Desa Kalirejo 

memandang larangan menikah di bulan Muharram sebagai simbol 

keharmonisan, kearifan lokal, dan identitas kolektif yang tetap dijaga 
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keberlangsungannya di tengah perubahan zaman, sejalan 

dengan prinsip hukum keluarga Islam yang menekankan nilai 

kehati-hatian, penghormatan terhadap waktu, serta menjaga 

keberkahan rumah tangga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar masyarakat 

Desa Kalirejo tetap melestarikan tradisi larangan perkawinan di bulan 

Muharram sebagai bagian dari identitas budaya dan nilai agama yang 

sakral. Pelestarian ini sebaiknya dilakukan sambil menyesuaikan 

dengan dinamika sosial dan perkembangan zaman, sehingga generasi 

muda tetap memahami dan menghargai nilai simbolik serta sosial dari 

tradisi tersebut. Kesadaran kolektif masyarakat dapat diperkuat 

melalui kegiatan pengajian, diskusi adat, atau program pendidikan 

informal yang menekankan pentingnya nilai budaya dan agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan cakupan lebih luas dan jumlah informan 

yang lebih banyak, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai tradisi serupa di desa lain. Pendekatan 

penelitian dapat menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif 

agar analisis terhadap nilai simbolik, sosial, dan budaya menjadi lebih 

mendalam dan menyeluruh. Dengan demikian, hasil penelitian tidak 

hanya menggambarkan kondisi lokal Desa Kalirejo, tetapi juga 

memberikan kontribusi bagi studi tentang tradisi pernikahan di 

konteks yang lebih luas. 

Pihak pendidikan dan pemerintah daerah juga memiliki peran 

penting dalam mendukung pelestarian tradisi ini. Hasil penelitian 

dapat dijadikan bahan pendidikan nilai budaya dan agama, serta 

referensi dalam penyusunan program pelestarian tradisi lokal. 

Dukungan melalui kegiatan kebudayaan, penyuluhan sosial, dan 

program penguatan nilai lokal akan memastikan bahwa generasi 

muda tetap mengenal, menghargai, dan meneruskan warisan budaya 

Desa Kalirejo, sehingga tradisi larangan menikah di bulan Muharram 

tetap hidup dan relevan dalam konteks kehidupan masyarakat saat in
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